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Abstrak: Banyaknya pengunjung yang datang ke Mall dapat mengakibatkan peningkatan jumlah
kendaraan sehingga berdampak pada kebisingan di area sekitar Mall tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis tingkat kebisingan, memetakan sebaran tingkat kebisingan dan mengetahui persepsi
pengunjung terhadap tingkat kebisingan di Mall dimana Mall yang menjadi lokasi penelitian adalah Mall
Panakkukang dengan jumlah titik pengamatan sebanyak 45 titik yang tersebar di beberapa area, yaitu 6
titik di area parkir dan 39 titik di sekitar Mall yang berbatasan langsung dengan jalan raya. Penentuan titik
pengamatan dilakukan dengan menggunakan Google Earth kemudian disesuaikan dengan GPS agar
mendapatkan titik yang sama di lapangan. Penelitian dilakukan dengan cara mengukur tingkat kebisingan
selama 10 menit untuk satu titik pengamatan sehingga diperoleh data nilai kebisingan dengan
menggunakan alat Sound Level Meter dan membagikan kuesioner kepada 250 responden. Hasil yang
didapatkan terkait nilai kebisingan yaitu lokasi pengamatan yang berada di area parkir memiliki tingkat
kebisingan di bawah baku mutu yang telah ditetapkan dengan nilai Leq minimum sebesar 63 dB
sedangkan lokasi yang berbatasan langsung dengan jalan raya memiliki tingkat kebisingan yang melebihi
baku mutu dengan nilai Leq maksimum sebesar 80.2 dB yang terdapat di persimpangan jalan Adhyaksa
dan Boulevard. Sedangkan hasil mengenai pemetaan sebaran tingkat kebisingan dengan menggunakan
program Surfer 7.0 yaitu didominasi oleh warna merah (level kebisingan antara 76.1 dB-81 dB) dan
kuning (level kebisingan antara 69.1 dB-76 dB), tersebar di titik pengamatan yang berbatasan langsung
dengan jalan raya yang berjarak 1-2 meter dari sumber kebisingan sedangkan kode pewarnaan hijau (level
kebisingan antara 62.1 dB-69 dB) hanya berada di area parkir yang berjarak 50-80 meter dari sumber
kebisingan. Untuk persepsi pengunjung terhadap tingkat kebisingan yaitu dominan responden
menganggap bahwa kebisingan di Mall Panakkukang agak ribut namun tidak memiliki pengaruh besar
kepada pengunjung dalam berkomunikasi. Dengan hasil yang didapatkan maka pihak Mall sudah perlu
melakukan pengendalian tingkat kebisingan.
Kata kunci: Kebisingan, Mall Panakkukang, Makassar, kontur, kuesioner.
Abstract: Many Visitors who came at mall could increase the total of vehicles so had the impact to noise
around that mall’s area. The purpose of this research to analyze noise’s level, mapping disseminate of
noise level and  knowing visitors’ perception to noise level at mall and the mall what  became to research
location was Panakukang Mall. It’s supervision  total was 45 places that spread in some areas, such as 6
places in parking area and 39 places in around Mall that be abutted on the road. Determining of research
location was done with Google Earth than suited with GPS to get the same place in the field. The research
was done with measured nose level about 10 minutes for one supervision place so it was got a noise of
value in using Sound Level Meter and giving the question to 250 respondens. The result that be gotten
was supervision location  in parking area had noise level under standard that had been decided with
minimum Leq score was 63 dB while the location that be abutted on the road had noise level  over
standard with Maximum Leq Score was 80.2 dB intersection of Adhyaksa and Boulevard road. Than the
result of mapping disseminate of noise level with using Surfer 7.0 Program was dominated by red color
(noise level between 76.1 dB-81dB) and yellow (noise level between 69.1 dB-76 dB), spreading with
supervision place that be abutted on the road with 1-2 meter from noise center than green color code
(noise level between 62.1dB-69 dB) just in paring area with 50-80 meter from noise center. For visitors
perception to noise level was many responders considered that noise at Panakukang Mall was rather noise
but did not have a big impact to visitors in communication. With the result that be got, Mall’s officials
had to do control in noise level.
Keywords: Noise, Mall Panakkukang, Makassar, Contour, Questionnaire.
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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara
berkembang di Asia Tenggara. Berbagai
kota di Indonesia sedang menghadapi
permasalahan lingkungan akibat aktivitas
lalu lintas. Peningkatan jumlah kendaraan
yang cepat, sedangkan jaringan jalan
yang kurang berkembang menyebabkan
kualitas lingkungan di daerah perkotaan
secara bertahap menurun akibat
peningkatan polusi udara serta polusi
suara (kebisingan).
Berdasarkan penelitian terdahulu,
kebisingan lalu lintas jalan di kota
Makassar >70 dB (Muralia Hustim,
2012). Karena termasuk polusi yang
mengganggu dan bersumber pada
suara/bunyi, maka kebisingan merupakan
salah satu aspek lingkungan yang perlu
diperhatikan. Oleh karena itu
bila bising tidak dapat dicegah atau
dihilangkan, maka yang dapat dilakukan
yaitu mereduksi dengan melakukan
pengendalian melalui berbagai macam
cara.
Setiap aktifitas manusia disadari atau
tidak, dapat menjadi sumber bising.
Seiring perkembangan zaman, manusia
pun membutuhkan industri untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun
kebanyakan aktifitas dalam suatu industri
terutama proses produksi, dapat
menimbulkan kebisingan yang dapat
mengganggu pekerja maupun masyarakat
sekitarnya.
Di Indonesia, salah satu industry yang
menjadi sumber kebisingan yaitu industry
perdagangan, khususnya di pusat
perbelanjaan seperti Mall. Untuk Negara
berkembang seperti Indonesia, salah satu
indikator kemajuannya yaitu banyaknya
gedung-gedung tinggi seperti Mall yang
berdiri di dalamnya. Di kota Makassar
sendiri, pertumbuhan Mall sudah sangat
pesat.
Daya tarik Mall yang kuat
menyebabkan banyaknya masyarakat
yang beralih dari pasar tradisional ke
pasar modern (Mall). Banyaknya
pengunjung yang datang ke Mall dapat
mengakibatkan peningkatan jumlah
kendaraan yang datang ke Mall itu
sendiri. Lokasi Mall yang dilalui oleh dua
jalan besar atau lebih juga dapat
menambah peningkatan jumlah kendaraan
yang melalui Mall tersebut. Hal-hal
seperti ini dapat mengakibatkan
terjadinya kebisingan di area sekitar Mall
tersebut.
Salah satu contohnya yaitu Mall
Panakkukang di kota Makassar. Mall
Panakkukang merupakan salah satu Mall
terbesar di kota Makassar. Daya tariknya
yang kuat menyebabkan banyaknya
masyarakat yang berkunjung ke Mall
tersebut. Selain itu, lokasi Mall yang
terletak di antara jalan Pengayoman, jalan
Boulevard, dan jalan tembusan Adhyaksa
juga menyebabkan banyaknya kendaraan
bermotor yang melalui Mall tersebut,
sehingga dapat mengakibatkan kebisingan
di sekitar area Mall.
Menurut  Keputusan  Menteri  Negara
Lingkungan Hidup Nomor 48 Tahun
1996 tentang   Baku Tingkat Kebisingan
Peruntukan Kawasan/ Tingkat
Kebisingan   Lingkungan Kegiatan dB
(A)  untuk batas kebisingan tempat
pertokoan  adalah 70 dB.
Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kondisi
tingkat kebisingan yang terjadi pada area
Mall Panakkukang di kota Makassar
terhadap nilai baku mutu kebisingan,
untuk memetakan sebaran tingkat
kebisingan yang terjadi di area Mall
Panakkukang di kota Makassar dan untuk
mengetahui bagaimana persepsi
pengunjung terhadap tingkat kebisingan
di Mall Panakkukang.
TINJAUAN PUSTAKA
Defenisi Bising
Menurut Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup No: Kep-
48/MENLH/11/1996 ”Bising adalah
bunyi yang tidak diinginkan dari usaha
atau kegiatan dalam tingkat dan waktu
tertentu yang dapat menimbulkan
gangguan kesehatan manusia dan
kenyamanan lingkungan.”
Ambang Batas Kebisingan
Berikut parameter tingkat kebisingan
menurut Departemen Lingkungan Hidup.
Tabel 1. Baku Mutu Tingkat Kebisingan
Sumber: Keputusan Menteri Negara
Lingkungan Hidup
* Satuan dB(A) merupakan satuan tingkat
kebisingan yang sesuai  dengan  respon
telinga manusia.
Alat Ukur Kebisingan
Instrumen yang paling umum
digunakan untuk mengukur kebisingan
yaitu SLM (Sound Level Meter). Sound
Level Meter terdiri dari: mikrofon,
amplifier, weighting network dan layar
(display) dalam satuan desibel (dB).
Layarnya dapat berupa layar manual yang
ditunjukkan dengan jarum dan angka
seperti halnya jam manual, ataupun
berupa layar digital (Lestari, 2011).
Tata Cara Pengukuran
Berikut ini merupakan persiapan dan
tata cara pengukuran menggunakan alat
Sound Level Meter (Mediastika, 2005):
1. Persiapan alat
a. Pasang baterai pada tempatnya.
b. Tekan tombol power.
c. Cek garis tanda pada monitor
untuk mengetahui baterai dalam
keadaan baik atau tidak.
d. Kalibrasi alat dengan kalibrator,
sehingga alat pada monitor sesuai
dengan angka kalibrator.
2. Pengukuran
a. Pilih selektor pada posisi:
 Fast : Untuk jenis
kebisingan kontinu.
Bising dimana fluktuasi dari
intensitasnya tidak lebih dari 6
dB dan tidak putus-putus.
 Slow: Untuk jenis
kebisingan impulsif / terputus-
putus.
Bising ini sering disebut juga
intermitten noise, yaitu bising
yang berlangsung secara tidak
terus terusan, melainkan ada
periode rekatif tenang misalnya
lalu lintas, kendaraan, kapal
terbang, kereta api.
b. Pilih Weighting network atau
pembobotan
Pembobotan adalah rangkaian
elektronik yang kepekaannya berubah-
berubah sesuai dengan perubahan
frekuensi telinga manusia. Ada 4 macam
pembobotan yaitu A, B, C dan D.
Pembobotan A mendekati kesamaan pada
tingkat kebisingan rendah, sedang B pada
tingkat kebisingan sedang, C pada tingkat
kebisingan tinggi dan D pada saat telinga
merespon bunyi yang muncul dari
pesawat. Pada pengukuran secara
subjektif terhadap respons telinga tiap-
tiap orang, ternyata ditemukan bahwa
bobot B dan C seringkali tidak tepat. Hal
ini terjadi karena yang dijadikan acuan
lebih cenderung untuk mengukur bunyi-
bunyi dengan satu jenis penekanan saja,
sementara dalam kehidupan sehari-hari,
dalam waktu bersamaan seringkali kita
mendengar bunyi-bunyi dalam
bermacam-macam penekanan. Sebaliknya
bobot A, hasil pengukuran tingkat
kekerasan yang dirasakan orang
umumnya tepat. Itu sebabnya, bobot
inilah yang lebih banyak sebagai
pedoman pengukuran (Mediastika, 2005).
c. Pilih selektor range intensitas
kebisingan.
d. Tentukan lokasi pengukuran.
e. Setiap lokasi pengukuran
dilakukan pengamatan selama 10
menit dengan pembacaan satu
data tiap detik. Hasil pengukuran
adalah angka yang ditunjukkan
pada monitor.
Perhitungan Kebisingan
Pengukuran dengan system angka
penunjuk yang paling banyak digunakan
adalah angka penunjuk ekuivalen
(equivalent index (Leq)). Angka penunjuk
ekuivalen adalah tingkat kebisingan yang
berubah-ubah (fluktuatif) yang diukur
selama waktu tertentu, yang besarnya
setara dengan tingkat kebisingan tetap
yang diukur pada selang waktu yang
sama.
Sistem angka penunjuk yang banyak
dipakai adalah angka penunjuk
persentase. Persentase yang mewakili
tingkat kebisingan minoritas adalah
kebisingan yang muncul 10% dari
keseluruhan data (L10) dan tingkat
kebisingan mayoritas yang muncul adalah
90% dari data pengukuran (L90).
Persentase tengah (L50) uumunya identik
dengan kebisingan rata-rata selama
periode pengukuran. L90 disebut
kebisingan buangan atau sisa dan L10
adalah tingkat kebisingan yang umumnya
menimbulkan gangguan. Khusus untuk
jalan raya, L90 akan menunjukkan tingka
kebisingan latar belakang dan L10
menunjukkan perkiraan tingkat
kebisingan maksimum sehingga L10
adalah sistem pengukuran angka
penunjuk yang harus benar-benar
diperhatikan. L10 dan Leq dijadikan acuan
untuk dibandingkan dengan bakuan yang
berlaku, sementara L90 dapat diabaikan
karena umumnya tidak selisih jauh
dengan bakuan (Mediastika, 2005).
Dengan menggunakan SLM
sederhana yang menyebabkan pemakai
harus menghitung secara manual angka
penunjuk persentasenya, tentu tidak
mudah untuk menghitung angka penunjuk
ekuivalennya. Namun demikian untuk
kebisingan dari kendaraan bermotor
(jalan raya), angka penunjuk
ekuivalennya dapat dihitung
menggunakan persamaan berikut
(Mediastika, 2005):
Leq = L50 + 0.43 (L1 – L50) …….. (1)
Dimana:
Leq= tingkat kebisingan ekuivalen
L50 = angka penunjuk kebisingan 50%
L1= angka Penunjuk kebisingan 1 %
METODOLOGI PENELITIAN
Gambar 1. Bagan Alir Metodologi Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada hari
Sabtu tanggal 27 September 2014 dan
pada hari Rabu tanggal 1 Oktober 2014.
Penelitian ini dimulai dengan
pemasangan patok dan penandaan titik
pengamatan kemudian pengukuran
tingkat kebisingan dan pembagian
kuesioner.
Beradasarkan hasil dari survey
pendahuluan, lokasi yang dipilih sebagai
lokasi penelitian yaitu Mall Panakkukang
(MP). Lokasi ini dipilih karena memiliki
jarak yang dekat dari bahu jalan, dan
banyak dilalui oleh pengguna jalan karena
lokasinya yang terletak di antara jalan
Pengayoman, jalan Boulevard, dan jalan
Tembusan Adhyaksa.
Pada lokasi penelitian ini, terdapat 45
titik pengambilan data yang tersebar di
seluruh area Mall Panakkukang, yakni di
sekitar area parkir dan area Mall
Panakkukang yang berbatasan langsung
dengan jalan raya, sebagaimana yang
terlihat pada gambar berikut ini.
Sumber: Google Earth (2014)
Gambar 2. Titik-titik Pengambilan Data
Adapun bahan dan peralatan yang
dipergunakan dalam penelitian ini terdiri
atas:
1. Satu set alat Sound Level Meter TM
103.
2. Aplikasi Smart Maesure untuk
mengukur jarak.
3. Google Earth yang digunakan untuk
menentukan koordinat titik
pengambilan data.
4. Aplikasi GPS Tracker Lite yang
digunakan untuk menyesuaikan titik
koordinat di lapangan dengan titik
koordinat yang telah didapat dari
Google Earth.
5. Surfer 7.0 yang digunakan untuk
membuat pemetaan tingkat
kebisingan.
6. Stopwatch atau handphone, untuk
menghitung waktu.
7. Tripod, untuk menjaga stabilitas alat
Sound Level Meter selama proses
pengukuran berlangsung.
8. Laptop untuk menyimpan data yang
telah didapatkan dari proses
pengukuran.
9. Alat tulis
10. Kuesioner untuk mengetahui tingkat
ketergangguan akibat kebisingan yang
dirasakan oleh pengunjung Mall
Panakkukang.
Penelitian ini dilakukan dengan
pengamatan langsung di lapangan
(observasi) dan pembagian kuesioner
kepada 250 responden yang dipilih secara
acak. Cara menggunakan SLM yakni
dengan memasang alat Sound Level Meter
di atas sebuah tripod yang telah diatur
ketinggiannya, yakni 120 cm di atas
permukaan jalan.
Setelah dipasang di atas sebuah
Tripod, alat diatur selektornya pada posisi
fast, dan pembobotan A sehingga satuan
yang dihasilkan adalah dBA. Proses
pengukuran dilakukan mulai pukul 10.00
WITA sampai pukul 16.00 WITA.
Pengukuran dilakukan selama 10 menit
tiap 1 titik pengambilan data, dengan
pembacaan alat 1 nilai untuk 1 detik,
sehingga didapatkan 600 nilai untuk 1
titik pengambilan data.
Pengukuran dimulai dengan merekam
kondisi kebisingan di titik pengambilan
data dengan cara menekan tombol Rec
pada alat Sound Level Meter bersamaan
dengan dijalankannya stopwatch selama
10 menit. Setelah 10 menit merekam,
tombol Rec kembali ditekan. Kemudian
alat Sound Level Meter disambungkan ke
Laptop menggunakan kabel USB untuk
menyimpan data yang telah didapatkan.
Gambar 3. Hubungan Antara Tingkat
Kebisingan dan Frekuensi (%) di Titik 1
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tingkat Kebisingan di Area Mall
Panakkukang
Untuk mengolah data hasil penelitian,
yang harus dilakukan terlebih dahulu
yaitu mengurutkan 600 data mulai dari
nilai minimum sampai nilai maksimum.
Setelah diurutkan, maka akan muncul
nilai minimum dan maksimum untuk 1
titik pengamatan. Untuk titik 1, nilai
minimum yang didapatkan yaitu 64.3 dB,
dan nilai maksimumnya yaitu 82.2 dB,
dan interval yang digunakan yaitu interval
2.
Dari nilai minimum dan maksimum
tersebut dapat ditentukan range, jumlah
kelas dan interval kelasnya.
Range = 82.2 dB – 64.3 dB = 17.9 dB
Jumlah kelas = 10.2
Dari data-data di atas, kemudian
dibuatkan tabel pengolahan seperti tabel
berikut ini.
Tabel 2. Pengolahan Data di Titik 1
No. Interval bising(db)
Nilai
tengah
(db)
Frekuensi Frekuensi(%)
1 64.01 - 66.00 65.01 5 0.8
2 66.01 68.00 67.01 23 3.8
-
3 68.01 - 70.00 69.01 88 14.7
4 70.01 - 72.00 71.01 167 27.8
5 72.01 - 74.00 73.01 149 24.8
6 74.01 - 76.00 75.01 84 14.0
7 76.01 - 78.00 77.01 54 9.0
8 78.01 - 80.00 79.01 21 3.5
9 80.01 - 82.00 81.01 8 1.3
10 82.01 - 84.00 83.01 1 0.2
Kemudian dari tabel di atas
didapatkan histogram seperti pada
gambar di bawah ini.
Nilai L90, L50, L10, L1, dan Leq pada
titik pengamatan 1 dapat diketahui
berdasarkan Tabel 2 dan Gambar 3. Nilai-
nilai tersebut dapat diperoleh dengan
menggunakan rumus luasan area
histogram, Berikut ini adalah cara
menghitung nilai L90, L50, L10, L1, dan
Leq pada titik 1.
Setelah menghitung nilai L90, L50, L10,
dan L1 untuk semua titik pengamatan,
maka dapat terlihat fluktuasi tingkat
kebisingannya, sebagaimana dapat dilihat
pada Gambar berikut ini.
Gambar 4. Fluktuasi Tingkat Kebisingan pada Semua
Titik Pengamatan
Dari gambar di atas, dapat dilihat
bahwa nilai L1 berada antara range 65 dB-
86 dB dengan nilai rata-rata sebesar 81.5
dB, dimana nilai minimum dari L1 yakni
sebesar 65.7 dB yang berada di area
parkir sedangkan nilai maksimum dari L1
 L90 = 2(0.8+3.8) + 14.7x = 0.1(200)
x = 0.7
Sehingga, L90 = 68 dB + 0.7 dB = 68.7 dB
 L50 = 2(0.8+3.8+14.7+27.8) + 24.8y = 0.5(200)
y = 0.2
Sehingga, L50 = 72 dB + 0.2 dB = 72.2 dB
 L10 = 2(0.8+3.8+14.7+27.8+24.8+14.0) + 9.0z = 0.9(200)
z = 0.9
Sehingga, L10 = 76 dB + 0.9 dB = 76.9 dB
 L1 = 2(0.8+3.8+14.7+27.8+24.8+14.0+9.0+3.5) + 1.3q = 0.99(200)
q = 0.8
Sehingga, L1 = 80 dB + 0.8 dB = 80.8 dB
Jadi, Leq = L50 + 0.43 (L1-L50)
= 72.2 + 0.43 (80.8 – 72.2)
= 75.9 dB
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yakni sebesar 86 dB yang berada di
persimpangan jalan antara jalan
Boulevard dan jalan Bougenville. Untuk
L10 berada di antara range 63 dB-81 dB
dengan nilai rata-rata sebesar 76.3 dB,
dimana nilai minimumnya sebesar 63.8
dB dan nilai maksimumnya sebesar 80.5
dB. Untuk L50 berada di antara range 61
dB-77 dB dengan nilai rata-rata sebesar
71.1 dB dimana nilai minimumnya
sebesar 61 dB dan nilai maksimumnya
sebesar 76.4 dB. Untuk L90 berada di
antara range 58 dB-74 dB dengan nilai
rata-rata sebesar 67.2 dB dimana nilai
minimumnya sebesar 58.1 dB dan nilai
maksimumnya sebesar 73.2 dB.
Berdasarkan nilai L1, L10, L50, dan L90
maka dapat ditentukan nilai Leq pada
semua titik pengamatan. Nilai Leq yang
didapatkan jika dibandingkan dengan
baku mutu yang telah ditetapkan dapat
dilihat pada gambar berikut ini.
Gambar 5. Perbandingan nilai Leq di Area Mall
Panakkukang terhadap baku mutu
Berdasarkan gambar di atas, dapat
dilihat bahwa hanya ada 5 titik yang
memiliki nilai Leq di bawah baku mutu
yang telah ditetapkan, yakni pada titik 41,
42, 43, 44, dan 45 dimana semua titik
tersebut berada di area parkir yang
letaknya jauh dari sumber bising. Selain
dari kelima titik tersebut, nilai Leq-nya
berada di atas baku mutu yang telah
ditetapkan, ini dikarenakan lokasinya
yang berada di pinggir jalan dan hanya
berjarak 1-2 meter dari sumber
kebisingan. Baku mutu berdasarkan
Keputusan Menteri Lingkungan Hidup
No: KEP-48/MENLH/11/1996.
Pemetaan Sebaran Tingkat Kebisingan
di Area Mall Panakkukang
Hasil pemetaan sebaran tingkat
kebisingan di area Mall Panakkukang
dapat dilihat pada Gambar berikut ini.
Sumber: Aplikasi Surfer 7.0 (2014)
Gambar 6. Peta Kontur Tingkat Kebisingan
di area Mall Panakkukang
Gambar di atas menggambarkan
tentang kondisi tingkat kebisingan di area
Mall Panakkukang yang memiliki
perbedaan kerapatan kontur. Semakin
rapat garis kontur maka daerah tersebut
memiliki tingkat kebisingan yang
beragam dan sebaliknya, semakin
renggang garis kontur maka daerah
tersebut memiliki tingkat kebisingan yang
tidak beragam.
Setelah didapatkan peta tingkat
kebisingan, selanjutnya dilakukan
plotting untuk pengkorelasian antara peta
kontur tingkat kebisingan dengan peta
lokasi penelitian. Hal ini dilakukan untuk
mempermudah melihat sebaran tingkat
kebisingan di lokasi penelitian.
Pengkorelasian dilakukan dengan cara
penumpukan antara peta kontur tingkat
kebisingan dengan peta lokasi penelitian
yang diambil dari aplikasi Google Earth.
Selanjutnya dilakukan analisis pada
seluruh titik pengamatan. Untuk
mempermudah analisis, maka peta tingkat
Gambar 8. Penyebaran Tingkat Kebisingan
berdasarkan Lokasi Titik Pengamatan
kebisingan yang ada akan diperbesar.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
gambar berikut ini.
Sumber: Aplikasi Surfer 7.0 (2014)
Gambar 7. Pemetaan Sebaran Tingat Kebisingan di
Area Mall Panakkukang
Berdasarkan hasil analisa data
pemetaan sebaran tingkat kebisingan,
setiap tingkat kebisingan memiliki kode
pewarnaan yang berbeda. warna hijau
untuk tingkat kebisingan dengan
intensitas antara 62.1 dB-69.0 dB, warna
kuning untuk tingkat kebisingan dengan
intensitas antara 69.1 dB-76.0 dB, dan
warna merah untuk tingkat kebisingan
dengan intensitas antara 76.1 dB-81.0 dB.
Untuk mengetahui penyebaran tingkat
kebisingan berdasarkan lokasi titik
pengamatan dapat dilihat pada gambar di
bawah ini.
Berdasarkan gambar di atas, lokasi
titik pengamatan dibedakan menjadi dua,
yaitu lokasi titik pengamatan yang berada
di area parkir ditandai dengan angka I dan
lokasi titik pengamatan yang berada di
pinggir jalan ditandai dengan angka II.
Berdasarkan gambar dapat dilihat
bahwa lokasi penelitian yang ditandai
dengan warna hijau memiliki tingkat
kebisingan di bawah 70 dB dan hanya ada
3 titik pengamatan yang ditandai dengan
warna tersebut, ketiga titik tersebut yaitu
titik 42, 43, dan 45 yang berada di area
parkir yang jaraknya jauh dari sumber
kebisingan. Tingkat kebisingan akan
menurun seiring dengan bertambahnya
jarak dari titik pengamatan ke sumber.
Ketiga titik ini tingkat kebisingannya
berada pada level 62.1 dB-69.0 dB, oleh
karena itu titik-titik ini ditandai dengan
kode pewarnaan hijau. Jadi, dapat
dikatakan bahwa semakin jauh dari
sumber maka tingkat kebisingannya akan
menurun seiring pertambahan jarak.
Titik pengamatan yang ditandai
dengan warna kuning memiliki tingkat
kebisingan antara range 69.2 dB-76 dB.
Titik-titik ini berjumlah 18 titik, 3 titik
berada di area parkir dan selebihnya
berada di pinggir jalan yang jaraknya
dekat dari sumber.
Pada titik-titik tertentu kebisingan
cenderung lebih tinggi, ini ditandai
dengan kode pewarnaan merah yang
memiliki tingkat kebisingan antara range
76.1 dB-81.0 dB. Berdasarkan gambar di
atas dapat dilihat terdapat 24 titik yang
memiliki tingkat kebisingan yang tinggi.
Titik-titik tersebut terletak di pinggir jalan
dengan kondisi seringnya terjadi
penumpukan kendaraan. Titik-titik yang
memiliki tingkat kebisingan yang lebih
tinggi ini juga berada pada pertigaan. Hal
ini dikarenakan pada pertigaan kendaraan
akan banyak berkumpul, sehingga tingkat
kebisingannya pun akan cenderung lebih
tinggi.
Persepsi Pengunjung terhadap
Kebisingan di Mall Panakkukang
Kuesioner yang dibagikan di lokasi
penelitian sebanyak 250 kuesioner. 1
kuesioner terdiri dari 17 pertanyaan. 250
kuisioner yang telah dijawab oleh 250
orang yang berbeda kemudian diolah
yang selanjutnya akan dijelaskan berikut
ini.
1. Identitas Responden
Berdasarkan hasil kuesioner yang
telah dibagikan, responden didominasi
dari kalangan perempuan, yakni sebanyak
52.4% dari total responden.
Dominan responden berusia antara
17-23 tahun, yakni sebanyak 78% dari
total responden.
Responden yang paling banyak
berasal dari kalangan D3/S1 dan pelajar
setingkat SMA yakni sebanyak 46.4 %
dari total responden.
Dominan responden berprofesi
sebagai pelajar/mahasiswa yakni
sebanyak 76.8 % dari total responden.
2. Persepsi terhadap Tingkat Kebisingan
Untuk pertanyaan mengenai persepsi
terhadap tingkat kebisingan terbagi dua,
yaitu persepsi mengenai tingkat
kebisingan di Mall yang dapat dilihat
pada Gambar 9 dan persepsi mengenai
tingkat kebisingan yang ditimbulkan oleh
klakson kendaraan pada jalan di depan
Mall yang dapat dilihat pada Gambar 10.
Gambar 9. Persentase Tingkat Kebisingan di
Mall Panakkukang
Berdasarkan Gambar 9, sebanyak
35.6% dari total responden merasa bahwa
kebisingan di Mall Panakkukang agak
ribut, ini dikarenakan banyaknya suara-
suara yang berasal dari dalam Mall itu
sendiri.
Gambar 10. Persentase Tingkat Kebisingan
Akibat Klakson pada Jalan di depan Mall
Panakkukang
Berdasarkan Gambar 10, sebanyak
32.4% dari total responden merasa bahwa
kebisingan yang ditimbulkan oleh
klakson kendaraan pada jalan di depan
Mall Panakkukang sangat ribut, ini
dikarenakan banyaknya kendaraan yang
melintas di sekitar area Mall
Panakkukang.
3. Pengaruh Kebisingan
Persepsi terhadap pengaruh
kebisingan terdiri dari enam pertanyaan,
tiga pertanyaan mengenai pengaruh
dalam berkomunikasi dan tiga pertanyaan
mengenai pengaruh terhadap psikologi.
Berdasarkan hasil kuesioner,
sebanyak 25.6% dari total responden
merasa agak terganggu dalam
berkomunikasi jika berada di dalam Mall
Panakkukang.
Sebanyak 41.6% dari total responden
merasa mengerti dengan apa yang
diucapkan lawan bicara dalam
berkomunikasi jika berada di dalam Mall
Panakkukang.
Sebanyak 44.4% dari total responden
merasa kadang berteriak jika sedang
berbicara saat berada di Mall
Panakkukang.
Berdasarkan pertanyaan kuesioner
mengenai persentasi tingkat kebisingan di
Mall Panakkukang dan pengaruhnya
kepada pengunjung dalam berkomunikasi
membuktikan bahwa kebisingan di Mall
Panakkukang agak ribut namun tidak
memiliki pengaruh besar kepada
pengunjung dalam berkomunikasi.
18.40%
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35.60%
5.60%
8.40% Sangat ributRibut
Agak ribut
Kurang ribut
Tidak ribut
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Agak ribut
Kurang ribut
Tidak ribut
Pertanyaan selanjutnya mengenai
pengaruh kebisingan terhadap psikologi
pengunjung.
Sebanyak 39.6% dari total responden
mernjawab kadang kebisingan di Mall
Panakkukang membuat emosi/marah.
Sebanyak 33.6% dari total responden
merasa kebisingan di Mall Panakkukang
agak menganggu perhatian/konsentrasi.
Sebanyak 34.4% dari total responden
merasa kebisingan di Mall Panakkukang
agak menganggu kenyamanan.
4. Persepsi terhadap Upaya Pengendalian
Kebisingan
Pada kuesioner ini, upaya
pengendalian kebisingan yang digunakan
yaitu pembangunan Noise Barrier,
perkerasan jalan berporos, pelarangan
membunyikan klakson, dan pembatasan
kecepatan kendaraan maksimum 50
km/jam pada jalan raya di sekitar Mall.
Untuk mengetahui jawaban responden
mengenai persepsi terhadap upaya
pengendalian kebisingan di Mall dapat
dilihat pada Gambar berikut ini.
Gambar 11. Persentase Persepsi terhadap
Upaya Pengendalian Bising
Berdasarkan gambar di atas,
pengendalian bising yang paling banyak
dipilih oleh responden yakni
pembangunan Noise Barrier, sebanyak
50.8% dari total responden.
KESIMPULAN
1. Nilai kebisingan (Leq) yang
didapatkan berkisar antara 63 dB
sampai 81 dB. Ini membuktikan bahwa
ada beberapa titik yang memiliki nilai
kebisingan melebihi baku mutu yang
telah ditetapkan.
2. Berdasarkan hasil pemetaan sebaran
tingkat kebisingan di area Mall
Panakkukang didapatkan bahwa
tingkat kebisingan yang terjadi di
titik-titik pengamatan yang berada di
pinggir jalan didominasi dengan kode
pewarnaan merah dengan intensitas
kebisingan antara 76.1 dB-81.0 dB
sebanyak 24 titik pengamatan,
sedangkan untuk kode pewarnaan
kuning dengan intensitas kebisingan
69.1-76.0 dB sebanyak 15 titik
pengamatan. Untuk kode pewarnaan
hijau dengan intensitas kebisingan
antara 62.1 dB-69.0 dB berada di titik
pengamatan yang letaknya di lokasi
parkir.
3. Berdasarkan hasil kuesioner,
pengunjung Mall Panakkukang merasa
kebisingan di Mall tersebut agak ribut
namun tidak memiliki pengaruh besar
kepada pengunjung dalam
berkomunikasi.
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